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Abstract

This study aims to analyse the effect of pedagogic competence and achievement
motivation on teacher performance. The method used in this study is statistical
analysis involving data from various sources. The results show that good
pedagogic competence contributes significantly to teachers' performance, enabling
them to understand students' needs and create a conducive learning atmosphere.
In addition, teachers' achievement motivation was also shown to have a positive
effect, encouraging them to be more innovative and responsible in carrying out
their teaching duties. This research emphasises the importance of support from
educational institutions in the form of training and rewards to improve teachers'
competencies and motivation. The conclusion of this study is that improving the
quality of education should start with developing teachers' competence and
motivation, which in turn will have a positive impact on student learning
outcomes and school reputation.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi pedagogik dan
motivasi berprestasi terhadap kinerja guru. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis statistik yang melibatkan data dari berbagai sumber.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik yang baik
berkontribusi signifikan terhadap kinerja guru, memungkinkan mereka untuk
memahami kebutuhan siswa dan menciptakan suasana belajar yang kondusif.
Selain itu, motivasi berprestasi guru juga terbukti berpengaruh positif,
mendorong mereka untuk lebih inovatif dan bertanggung jawab dalam
melaksanakan tugas mengajar. Penelitian ini menekankan pentingnya dukungan
dari lembaga pendidikan dalam bentuk pelatihan dan penghargaan untuk
meningkatkan kompetensi dan motivasi guru. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah bahwa peningkatan kualitas pendidikan harus dimulai dengan
pengembangan kompetensi dan motivasi guru, yang pada gilirannya akan
berdampak positif terhadap hasil belajar siswa dan reputasi sekolah.
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1. Pendahuluan

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan di sekolah,
karena mereka adalah penggerak utama dalam mencapai keberhasilan
pendidikan. Tanpa kehadiran guru, tidak ada yang dapat mendidik anak-anak
untuk menjadi generasi yang berpendidikan. Selain itu, guru berinteraksi
langsung dengan siswa, memberikan mereka kesempatan untuk mendidik dan
membentuk karakter generasi muda yang berpendidikan, bermoral, dan
mencintai budaya Indonesia. Oleh karena itu, guru adalah sosok sentral dalam
dunia pendidikan.

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja guru, seperti kompetensi pedagogik dan
motivasi berprestasi, banyak di antaranya hanya fokus pada satu aspek dan
kurang mengeksplorasi interaksi antara kedua faktor tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengeksplorasi pengaruh
gabungan kompetensi pedagogik dan motivasi berprestasi terhadap kinerja guru,
sehingga penulis memilih judul "Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Motivasi
Berprestasi terhadap Kinerja Guru".

Secara teoritis, penelitian ini mengacu pada teori kompetensi pedagogik,
teori motivasi berprestasi, dan teori kinerja. Teori kompetensi pedagogik
menjelaskan bahwa kompetensi ini mencakup kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran, termasuk pemahaman terhadap siswa, perancangan pembelajaran,
pelaksanaan proses belajar-mengajar, dan evaluasi hasil belajar. Kompetensi ini
sangat penting untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan berkontribusi
pada pencapaian hasil belajar siswa yang optimal. Teori motivasi berprestasi
menggambarkan dorongan individu untuk mencapai keunggulan dalam
pekerjaan mereka. Guru yang memiliki motivasi berprestasi tinggi cenderung
lebih berdedikasi dalam mengajar, berusaha meningkatkan kualitas pembelajaran,

dan mencari inovasi dalam metode mengajar untuk meningkatkan prestasi siswa.



Teori kinerja menjelaskan bahwa kinerja guru dapat diukur melalui berbagai
aspek, seperti efektivitas dalam menyampaikan materi, interaksi dengan siswa,
serta keterampilan dalam menilai dan mengevaluasi hasil belajar. Kinerja yang
optimal dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kompetensi pedagogik dan
tingkat motivasi berprestasi yang dimiliki oleh guru.

Kinerja guru sangat terkait dengan proses pembelajaran, yang melibatkan
kegiatan mengajar oleh guru dan kegiatan belajar oleh siswa. Guru memiliki
peran penting dalam meningkatkan kualitas peserta didik. Dalam proses belajar
mengajar, guru berfungsi sebagai manajer kelas yang menciptakan suasana belajar
yang baik dan menyenangkan. Suasana belajar yang mendukung dapat dibangun
melalui komunikasi yang harmonis, sehingga tercipta interaksi yang positif antara
guru dan siswa. Jika seorang guru mampu menumbuhkan kesadaran siswa untuk
belajar, maka guru tersebut telah menunjukkan kinerja yang tinggi. Oleh karena
itu, penting bagi guru untuk memberikan pembelajaran yang berkualitas kepada
siswa.

Sebagai pendidik, guru dituntut untuk berkinerja baik, yang akan
memberikan kepuasan pribadi dan meningkatkan semangat untuk maju, yang
pada akhirnya berdampak positif pada kemajuan sekolah. Pendidikan adalah
proses yang dinamis; segala sesuatu berkembang seiring dengan perubahan
zaman, dan guru harus terus belajar dan beradaptasi. Dalam konteks pendidikan,
idealnya guru memiliki kinerja yang baik dengan cara: a) memiliki kompetensi,
wawasan, keterampilan, dan sikap yang memadai untuk mengelola pembelajaran;
b) berkomitmen terhadap perubahan dan responsif terhadap informasi yang
mendorong perbaikan; c¢) memiliki visi pendidikan yang jelas dan perspektif yang
luas, sehingga mampu beradaptasi dengan perubahan dan menjadi agen
perubahan.

Kompetensi pedagogik dan motivasi berprestasi adalah dua elemen penting
yang mendukung kinerja guru. Oleh karena itu, guru perlu menyadari bahwa
kedua aspek ini harus dimiliki dan diperbarui sesuai dengan perkembangan

zaman untuk meningkatkan kinerjanya. Kompetensi pedagogik dan motivasi



berprestasi sangat penting karena berdampak positif bagi diri guru, siswa, dan
sekolah sebagai institusi, serta berkontribusi pada keberhasilan siswa. Dampak
positif dari kinerja guru terhadap institusi sekolah adalah meningkatnya
akreditasi, sedangkan bagi siswa, dampaknya adalah peningkatan prestasi
akademik dan kemudahan dalam memasuki dunia kerja. Bagi guru itu sendiri,
kinerja yang baik akan mendorong inovasi dalam pembelajaran.

Guru yang berkinerja baik akan menghasilkan siswa yang berprestasi.
Dalam konteks pendidikan yang terus berkembang, guru dihadapkan pada
tantangan untuk beradaptasi dengan perubahan. Oleh karena itu, penting bagi
guru untuk memperbarui kompetensi pedagogik dan mempertahankan motivasi
berprestasi. Pelatihan bagi guru di sekolah dapat membantu meningkatkan
kinerja mereka. Pelatihan ini dapat berupa pelatihan di sekolah, pelatihan daring,
atau lokakarya.

Tantangan untuk memastikan bahwa guru memiliki kompetensi pedagogik
yang sesuai dengan perkembangan zaman dan motivasi untuk berprestasi
memang ada, terutama dalam menggabungkan kompetensi pedagogik dengan
teknologi. Guru juga harus membimbing siswa untuk berprestasi, karena prestasi
siswa mencerminkan keberhasilan guru. Peran guru yang mencakup kemampuan
pedagogis dan motivasi berprestasi sangat penting untuk kesuksesan siswa di
masa depan. Kesan positif siswa terhadap pembelajaran yang disajikan oleh guru
dapat meningkatkan kemampuan akademik mereka, terutama jika pembelajaran
tersebut menyenangkan.

Dalam konteks ini, kita dapat mengibaratkan kompetensi pedagogik sebagai
fondasi sebuah bangunan. Jika fondasi tersebut kuat dan solid, maka bangunan
yang dibangun di atasnya —dalam hal ini, proses pembelajaran —akan lebih stabil
dan efektif. Sebaliknya, jika fondasi lemah, maka bangunan tersebut akan rentan
mengalami kerusakan. Demikian pula, guru yang memiliki kompetensi pedagogik
yang baik akan mampu menciptakan lingkungan belajar yang positif dan

produktif.



Di sisi lain, motivasi berprestasi bisa diibaratkan sebagai bahan bakar yang
menggerakkan mesin. Tanpa bahan bakar yang cukup, mesin tidak akan berfungsi
dengan baik, bahkan mungkin tidak dapat beroperasi sama sekali. Guru yang
termotivasi tinggi akan lebih cenderung untuk berusaha keras dalam mengajar,
berinovasi dalam metode pembelajaran, dan mengatasi tantangan yang dihadapi
di kelas.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas
tentang bagaimana kompetensi pedagogik dan motivasi berprestasi saling
berinteraksi dan berkontribusi pada kinerja guru. Dengan pemahaman ini,
diharapkan lembaga pendidikan dapat merancang program pelatihan dan
kebijakan yang lebih efektif untuk mendukung peningkatan kinerja guru, yang
pada akhirnya akan berdampak positif pada hasil belajar siswa.

Agar mudah dibaca, keterkaitan tersebut dapat diilustrasikan dengan

gambar sebagai berikut, lihat: gambar 1:

Kompetensi Pedarogilk

\ Kinerja Guru

Mlotivas: Berprestasi

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan kerangka pemikiran seperti yang tertera pada gambar 1, hipotesis
penelitian diajukan adalah sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru.
2. Terdapat pengaruh motivasi berprestasi terhadap kinerja guru.
3. Terdapat pengaruh kompetensi pedagogik dan motivasi berprestasi

terhadap kinerja guru.



2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang bertujuan untuk
menganalisis populasi dengan sampel tertentu guna menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Metode kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengukuran
hubungan antar variabel secara objektif dengan menggunakan data numerik.
Pendekatan ini bertujuan untuk menghasilkan hasil yang dapat diuji secara
statistik dan digeneralisasikan pada populasi yang lebih luas. Data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh langsung dari responden melalui teknik pengumpulan data
seperti kuisioner, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sementara itu, data
sekunder diperoleh dari berbagai sumber yang relevan, seperti laporan resmi,
jurnal ilmiah, dan dokumen kebijakan pendidikan, yang berfungsi sebagai
pelengkap untuk memberikan perspektif tambahan terhadap hasil analisis data
primer.

Teknik pengumpulan data utama dalam penelitian ini adalah kuisioner,
yang disusun secara sistematis dengan menggunakan skala Likert untuk
mengukur persepsi responden terhadap variabel penelitian. Selain kuisioner,
observasi dilakukan untuk mengamati situasi pembelajaran dan kinerja guru di
lingkungan sekolah, bertujuan untuk memperoleh data yang lebih objektif terkait
interaksi guru dan siswa serta metode pembelajaran yang diterapkan. Wawancara
juga dilakukan untuk menggali informasi lebih dalam dari responden terpilih,
guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap variabel penelitian. Dokumentasi digunakan sebagai
pelengkap dalam mengumpulkan data sekunder yang dapat mendukung hasil
penelitian.

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh guru SMA di Kota
Pontianak yang berstatus sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN). Pemilihan
populasi ini didasarkan pada standar kompetensi yang telah ditetapkan oleh

pemerintah serta tanggung jawab yang lebih besar dalam pelaksanaan tugas



pendidikan. Sampel diambil menggunakan teknik sampling tertentu yang
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian, mempertimbangkan jumlah populasi,
karakteristik responden, serta tingkat kesalahan yang dapat diterima.
Pengambilan sampel dilakukan dengan memperhatikan representativitas agar
hasil penelitian dapat digeneralisasikan ke seluruh populasi yang diteliti. Jumlah
sampel yang dipilih dihitung menggunakan rumus yang sesuai dengan
pendekatan kuantitatif untuk memastikan validitas dan reliabilitas data yang
diperoleh.

Tipe data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data numerik. Data
yang telah dikumpulkan kemudian diolah dengan pendekatan statistik
parametrik, yang dipilih karena menggunakan data berskala interval dan rasio
serta memenuhi asumsi-asumsi statistik tertentu. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan perangkat lunak SPSS for Windows versi 26. Proses pengolahan
data dimulai dengan pemeriksaan kelengkapan data dari kuisioner yang telah
dikumpulkan. Selanjutnya, dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen
penelitian untuk memastikan bahwa data yang digunakan benar-benar mengukur
konsep yang ingin diteliti dan memiliki konsistensi dalam pengukurannya. Uji
validitas dilakukan dengan melihat korelasi antara butir-butir pertanyaan dalam
kuisioner dengan total skor variabel, sedangkan uji reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan teknik Alpha Cronbach. Data kemudian dianalisis menggunakan
teknik statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden serta
distribusi data dari variabel yang diteliti. Statistik deskriptif digunakan untuk
menyajikan data dalam bentuk tabel, grafik, rata-rata, standar deviasi, dan
persentase guna memberikan gambaran umum mengenai hasil penelitian.

Setelah analisis deskriptif dilakukan, analisis statistik inferensial digunakan
untuk menguji hubungan antara variabel independen dan dependen. Dalam
penelitian ini, variabel independennya adalah kompetensi pedagogik dan
motivasi berprestasi, sedangkan variabel dependennya adalah kinerja guru. Uji
regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh kompetensi

pedagogik dan motivasi berprestasi terhadap kinerja guru. Selain itu, analisis



korelasi digunakan untuk melihat sejauh mana hubungan antara variabel tersebut.
Penggunaan metode kuantitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan hasil yang objektif dan terukur, sehingga memungkinkan penelitian
ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja guru di SMA Kota Pontianak. Dengan pendekatan yang
sistematis dan berbasis data, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
implikasi yang bermanfaat bagi pengembangan kebijakan pendidikan serta
peningkatan kualitas tenaga pendidik di lingkungan sekolah. Penelitian ini juga
memberikan rekomendasi bagi pihak sekolah dan pemerintah untuk
mengembangkan program pelatihan dan pengembangan kompetensi guru yang

lebih efektif, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis data menggunakan program SPSS menunjukkan hasil uji
korelasi yang dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Output SPSS, Model Summary

Model | R R Sig F Change
Square
1 0.753 | 0.567 0.000

Dari tabel tersebut, diperoleh nilai koefisien R sebesar 0.753 dengan R? =
0.567, yang berarti bahwa kompetensi pedagogik dan motivasi berprestasi secara
bersama-sama mempengaruhi kinerja guru sebesar 56,70%. Sisa 43,30%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Uji regresi
linjer berganda menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi kompetensi pedagogik seorang guru, semakin baik pula kinerjanya. Guru
dengan kompetensi pedagogik yang baik mampu mengelola pembelajaran secara
efektif, memahami kebutuhan siswa, dan menerapkan strategi pembelajaran yang
inovatif. Mereka juga dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk

mencapai hasil belajar yang optimal.



Selain itu, motivasi berprestasi juga terbukti berpengaruh positif terhadap
kinerja guru. Analisis menunjukkan bahwa guru dengan motivasi berprestasi
tinggi cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan
guru yang memiliki motivasi berprestasi rendah. Motivasi yang tinggi mendorong
guru untuk terus meningkatkan kualitas pengajaran, mencari metode
pembelajaran yang lebih efektif, dan aktif dalam pengembangan diri melalui
pelatihan dan pendidikan lanjutan. Dengan adanya dorongan untuk berprestasi,
guru menjadi lebih antusias dalam melaksanakan tugasnya dan memiliki
komitmen yang lebih kuat terhadap tanggung jawabnya sebagai pendidik.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik dan
motivasi berprestasi memiliki hubungan yang erat dengan kinerja guru. Guru
yang memiliki kompetensi pedagogik tinggi tetapi motivasi berprestasi rendah
cenderung mengalami kesulitan dalam menerapkan keahliannya secara optimal.
Sebaliknya, guru yang memiliki motivasi berprestasi tinggi tetapi kurang
memiliki kompetensi pedagogik juga akan menghadapi kendala dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, kedua faktor ini perlu
dikembangkan secara bersamaan untuk mencapai kinerja yang optimal.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa ada faktor lain di luar kompetensi
pedagogik dan motivasi berprestasi yang turut mempengaruhi kinerja guru.
Faktor-faktor tersebut dapat mencakup lingkungan kerja, kebijakan sekolah,
dukungan dari rekan kerja dan pimpinan, serta kesejahteraan guru. Guru yang
bekerja di lingkungan yang mendukung, seperti fasilitas yang memadai dan
dukungan dari kolega, cenderung memiliki kinerja yang lebih baik. Sebaliknya,
kondisi kerja yang kurang kondusif dapat menghambat upaya guru dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar sekolah dan pemangku
kebijakan pendidikan memberikan perhatian lebih terhadap peningkatan
kompetensi pedagogik dan motivasi berprestasi guru. Pelatihan berkelanjutan,
bimbingan profesional, dan insentif bagi guru yang menunjukkan kinerja unggul

dapat menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kualitas pengajaran di



sekolah. Kebijakan yang mendukung kesejahteraan guru juga perlu diperhatikan
agar guru merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk terus berkembang dalam
profesinya.

Hasil penelitian ini memberikan wawasan bagi sekolah dan pengambil
kebijakan dalam menyusun strategi peningkatan kinerja guru. Program
pembinaan berkelanjutan yang melibatkan pengawasan akademik, pelatihan
berbasis kompetensi, dan penghargaan bagi guru berprestasi dapat menjadi
pendekatan yang efektif. Selain itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran
juga perlu didorong agar guru lebih inovatif dalam mengajar dan dapat
meningkatkan keterampilan digital yang relevan dengan perkembangan zaman.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya kompetensi
pedagogik dan motivasi berprestasi dalam menentukan kinerja guru. Temuan ini
diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan program peningkatan
kualitas guru, baik melalui pelatthan formal maupun strategi untuk
meningkatkan motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Dengan demikian, kinerja guru
dapat terus ditingkatkan, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada
peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Implikasi dari penelitian ini
juga memberikan wawasan mengenai bagaimana berbagai faktor eksternal dapat
berperan dalam menentukan efektivitas guru sebagai pendidik profesional.

Tabel 2. Output SPSS, Annova

Model Sum of df Mean F sig
Squares Square
Regression 50.429 2 25.214 63.409 .000
Residual 38.571 97 398
Total 89.000 99

Berdasarkan data yang diperoleh dari analisis, nilai F yang dihasilkan adalah
63,409, yang lebih besar dibandingkan dengan nilai F tabel sebesar 3,090. Tingkat
signifikansi yang diperoleh adalah 0,000, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hal ini

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara kompetensi pedagogik



dan motivasi berprestasi terhadap kinerja guru. Kompetensi pedagogik mencakup
kemampuan guru dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran yang efektif sesuai dengan karakteristik peserta didik. Seorang guru
dengan kompetensi pedagogik yang tinggi akan mampu menyampaikan materi
dengan lebih jelas dan menarik, sehingga dapat meningkatkan pemahaman serta
motivasi belajar siswa.

Motivasi berprestasi juga merupakan faktor penting yang mendorong guru
untuk terus meningkatkan kinerjanya. Guru yang memiliki motivasi berprestasi
tinggi cenderung lebih bersemangat dalam mengajar, lebih inovatif dalam mencari
metode pembelajaran yang efektif, serta lebih disiplin dalam menjalankan tugas
profesional. Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut—
kompetensi pedagogik dan motivasi berprestasi—secara bersama-sama
berkontribusi terhadap peningkatan kinerja guru. Semakin tinggi kompetensi
pedagogik dan motivasi berprestasi seorang guru, maka semakin baik pula
kinerjanya dalam menjalankan tugas-tugas profesional.

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai studi sebelumnya yang
menyatakan bahwa kompetensi pedagogik merupakan salah satu faktor utama
yang menentukan efektivitas seorang guru dalam mengajar. Guru yang
menguasai berbagai strategi pembelajaran dapat menyesuaikan metode
pengajarannya sesuai dengan kebutuhan peserta didik, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar secara optimal. Selain itu, motivasi berprestasi juga
memiliki peran penting dalam meningkatkan dedikasi dan komitmen seorang
guru terhadap pekerjaannya.

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa pihak sekolah dan pemangku
kebijakan di bidang pendidikan perlu memberikan perhatian lebih terhadap
peningkatan kompetensi pedagogik dan motivasi berprestasi para guru. Salah
satu langkah yang dapat dilakukan adalah dengan menyelenggarakan pelatihan
dan workshop yang berfokus pada pengembangan keterampilan mengajar serta

strategi untuk meningkatkan motivasi guru. Pemberian insentif dan penghargaan



bagi guru yang menunjukkan kinerja tinggi juga dapat menjadi dorongan bagi
mereka untuk terus meningkatkan kompetensi dan motivasi.

Peran kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan juga sangat penting
dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pengembangan
kompetensi dan motivasi guru. Kepala sekolah yang memiliki gaya
kepemimpinan inspiratif dan suportif dapat memberikan dorongan bagi guru
untuk lebih berinovasi dalam pembelajaran serta merasa dihargai dalam
menjalankan tugasnya. Dengan demikian, kepala sekolah perlu melakukan
pendekatan yang lebih personal dalam mendukung pengembangan
profesionalisme guru.

Hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi penelitian-penelitian
selanjutnya yang ingin mengeksplorasi lebih dalam tentang faktor-faktor lain
yang mempengaruhi kinerja guru, seperti lingkungan sekolah, kesejahteraan
guru, serta peran teknologi dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Dengan memahami berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja guru, diharapkan
dapat ditemukan strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan kualitas
pendidikan secara keseluruhan.

Kesimpulannya, penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik
dan motivasi berprestasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
guru. Oleh karena itu, upaya peningkatan kompetensi pedagogik melalui
pelatihan dan pengembangan profesional serta peningkatan motivasi berprestasi
melalui insentif dan penghargaan perlu menjadi fokus utama dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan adanya dukungan dari berbagai
pihak, diharapkan para guru dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi
terbaiknya dalam dunia pendidikan.

Hasil Analisis Data

Hasil pengolahan data menggunakan program SPSS menunjukkan bahwa
kompetensi pedagogik dan motivasi berprestasi memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja guru. Dari analisis regresi, diperoleh nilai signifikansi untuk

kompetensi pedagogik sebesar 0,015 dan untuk motivasi berprestasi sebesar 0,000,



keduanya lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut
berkontribusi secara signifikan terhadap kinerja guru.

Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik mencakup kemampuan guru dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran yang efektif. Guru yang memiliki
kompetensi ini dapat menyampaikan materi dengan cara yang menarik dan sesuai
dengan kebutuhan siswa, sehingga meningkatkan pemahaman dan motivasi
belajar mereka. Penelitian ini menegaskan bahwa guru yang menguasai berbagai
strategi pembelajaran dapat menyesuaikan metode pengajaran untuk mencapai
hasil belajar yang optimal.

Motivasi Berprestasi

Motivasi berprestasi berfungsi sebagai pendorong internal bagi guru untuk
terus meningkatkan kinerjanya. Guru yang memiliki motivasi tinggi cenderung
lebih bersemangat, inovatif, dan disiplin dalam menjalankan tugasnya. Penelitian
ini menunjukkan bahwa motivasi berprestasi yang tinggi mendorong guru untuk
mengembangkan kompetensinya melalui pelatihan dan kegiatan akademik
lainnya.

Implikasi Penelitian

Temuan ini menunjukkan perlunya perhatian lebih dari pihak sekolah dan
pemangku kebijakan dalam meningkatkan kompetensi pedagogik dan motivasi
berprestasi guru. Pelatihan dan workshop yang fokus pada pengembangan
keterampilan mengajar serta strategi untuk meningkatkan motivasi guru sangat
dianjurkan. Selain itu, pemberian insentif dan penghargaan bagi guru yang
berprestasi dapat menjadi motivasi tambahan.

Peran Kepala Sekolah

Kepala sekolah memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung pengembangan kompetensi dan motivasi guru. Gaya
kepemimpinan yang inspiratif dan suportif dapat mendorong guru untuk

berinovasi dalam pembelajaran dan merasa dihargai dalam tugas mereka.



Pendekatan personal dalam mendukung pengembangan profesionalisme guru
juga sangat diperlukan.

Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut yang
mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru, seperti
lingkungan sekolah, kesejahteraan guru, dan peran teknologi dalam
pembelajaran. Memahami berbagai faktor ini diharapkan dapat membantu
menemukan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan
secara keseluruhan.

Analisis/ Diskusi

Berdasarkan hasil statistik yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
kompetensi pedagogik memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru.
Kompetensi pedagogik yang baik memungkinkan guru untuk lebih memahami
kebutuhan belajar siswa, memilih metode pengajaran yang tepat, serta
menciptakan suasana belajar yang mendukung. Kemampuan ini sangat penting
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, yang pada gilirannya berdampak
positif pada hasil belajar siswa.

Berdasarkan temuan ini, diperlukan kebijakan strategis untuk meningkatkan
kompetensi pedagogik dan motivasi berprestasi guru. Beberapa langkah yang
dapat diambil meliputi:

1. Pelatihan dan pengembangan profesional - Sekolah perlu menyediakan
program pelatihan yang berkelanjutan bagi guru untuk meningkatkan
keterampilan mengajar dan pemahaman pedagogik mereka.

2. Pemberian insentif dan penghargaan - Guru yang menunjukkan kinerja
unggul perlu diberikan apresiasi dalam bentuk penghargaan atau insentif
sebagai bentuk motivasi tambahan.

3. Meningkatkan kesejahteraan guru - Faktor kesejahteraan seperti gaji yang
layak, fasilitas kerja yang memadai, dan lingkungan kerja yang

mendukung perlu menjadi perhatian untuk meningkatkan kinerja guru.



4. Penerapan teknologi dalam pembelajaran - Penggunaan teknologi yang
inovatif dalam proses belajar mengajar dapat membantu guru dalam
menyampaikan materi dengan lebih efektif dan meningkatkan
keterampilan digital mereka.

Lebih jauh, kompetensi pedagogik tidak hanya berkontribusi pada aspek
akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter siswa. Guru yang memiliki
kompetensi pedagogik yang baik dapat membimbing siswa dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, serta meningkatkan
motivasi belajar mereka. Dengan pendekatan yang tepat, guru dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna, sehingga siswa lebih aktif
dalam proses pembelajaran.

Selain itu, keberhasilan kinerja guru juga didukung oleh motivasi berprestasi
dari guru itu sendiri. Guru yang memiliki motivasi berprestasi tinggi cenderung
lebih antusias dalam mengajar, lebih inovatif dalam menyampaikan materi, dan
lebih gigih dalam mencari solusi terhadap tantangan yang dihadapi dalam proses
pembelajaran. Motivasi ini juga mendorong guru untuk terus belajar dan
meningkatkan kompetensinya melalui pelatihan dan praktik langsung di kelas.
Oleh karena itu, guru yang termotivasi tinggi biasanya menunjukkan kinerja yang
lebih baik dibandingkan dengan yang kurang termotivasi.

Motivasi berprestasi juga berperan dalam membentuk sikap profesionalisme
guru. Guru yang terdorong untuk mencapai keberhasilan akan lebih bertanggung
jawab dalam melaksanakan tugasnya, baik dalam menyusun perencanaan
pembelajaran maupun dalam membimbing siswa secara optimal. Ini
menunjukkan bahwa motivasi berprestasi tidak hanya mempengaruhi kinerja
akademik guru, tetapi juga aspek kepribadian dan etos kerja. Guru yang memiliki
motivasi tinggi cenderung lebih disiplin, tekun dalam menghadapi tantangan, dan
bersemangat untuk melakukan inovasi dalam pembelajaran.

Penelitian juga menunjukkan bahwa guru yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi lebih terbuka terhadap perubahan dan pengembangan

profesional. Mereka lebih aktif dalam mencari sumber belajar baru,



memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran, dan berkolaborasi dengan rekan-
rekan pendidik untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Dalam konteks
pendidikan modern yang terus berkembang, keterbukaan terhadap inovasi sangat
penting agar guru tetap relevan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan
siswa.

Selain itu, motivasi berprestasi juga mempengaruhi interaksi antara guru
dan siswa. Guru yang bersemangat dalam mengajar akan berusaha menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif. Mereka cenderung lebih sabar
dalam membimbing siswa, memberikan umpan balik yang konstruktif, dan
membantu siswa menemukan strategi belajar yang efektif. Dengan demikian,
motivasi guru tidak hanya berdampak pada diri mereka sendiri, tetapi juga
berkontribusi langsung terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Secara keseluruhan, motivasi berprestasi merupakan faktor penting dalam
mendukung kinerja guru. Motivasi ini mendorong guru untuk terus
mengembangkan diri, menghadapi tantangan dengan sikap positif, dan
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, lembaga
pendidikan perlu memberikan dukungan yang memadai, seperti penghargaan,
pengembangan profesional, dan lingkungan kerja yang kondusif, guna menjaga
dan meningkatkan motivasi berprestasi guru.

Kinerja guru yang baik akan memberikan dampak positif terhadap siswa
dan sekolah. Guru yang berkinerja tinggi mampu menciptakan lingkungan belajar
yang positif, mendukung perkembangan akademik dan karakter siswa, serta
meningkatkan reputasi sekolah. Dengan meningkatnya mutu pendidikan di suatu
sekolah, daya saing lulusan sekolah tersebut juga akan meningkat, sehingga
mereka lebih siap menghadapi tantangan di dunia kerja maupun pendidikan
tinggi.

Kondisi sekolah juga berperan penting dalam menciptakan kinerja guru
yang baik. Sekolah yang memberikan dukungan kepada guru dalam bentuk
fasilitas, pelatihan, dan lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan

motivasi dan kinerja guru. Bentuk dukungan dan kepedulian sekolah terhadap



kinerja guru akan memberikan kesan positif bagi masa depan siswa. Dukungan
ini bisa berupa penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, kebijakan yang
mendukung pengembangan profesionalisme guru, serta adanya komunikasi yang
baik antara kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan lainnya.

Masa depan yang baik bagi siswa akan memberikan kemudahan bagi
mereka untuk memiliki daya saing di dunia kerja. Pendidikan yang berkualitas
akan menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan, pengetahuan, dan sikap
yang dibutuhkan di dunia kerja. Oleh karena itu, peningkatan kualitas pendidikan
harus dimulai dari peningkatan kualitas guru, karena guru adalah pemimpin
dalam proses belajar mengajar di sekolah, sehingga perannya sangat vital.

Peran penting guru di sekolah akan berjalan baik apabila dibarengi dengan
kompetensi pedagogik dan motivasi berprestasi yang memadai. Seperti yang telah
dibuktikan dalam analisis statistik, kompetensi pedagogik dan motivasi
berprestasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Ini menegaskan bahwa
upaya peningkatan mutu pendidikan harus dimulai dengan meningkatkan
kompetensi dan motivasi guru melalui berbagai program pengembangan
profesionalisme.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan berbagai studi sebelumnya yang
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik merupakan salah satu faktor utama
yang menentukan efektivitas seorang guru dalam mengajar. Guru yang
menguasai berbagai strategi pembelajaran dapat menyesuaikan metode
pengajarannya sesuai dengan kebutuhan peserta didik, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar secara optimal. Selain itu, motivasi berprestasi juga
memiliki peran penting dalam meningkatkan dedikasi dan komitmen seorang
guru terhadap pekerjaannya.

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa pihak sekolah dan pemangku
kebijakan di bidang pendidikan perlu memberikan perhatian lebih terhadap
peningkatan kompetensi pedagogik dan motivasi berprestasi para guru. Salah
satu langkah yang dapat dilakukan adalah dengan menyelenggarakan pelatihan

dan workshop yang berfokus pada pengembangan keterampilan mengajar serta



strategi untuk meningkatkan motivasi guru. Selain itu, pemberian insentif dan
penghargaan bagi guru yang menunjukkan kinerja tinggi juga dapat menjadi
dorongan bagi mereka untuk terus meningkatkan kompetensi dan motivasi
mereka.

Peran kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan juga sangat penting
dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pengembangan
kompetensi dan motivasi guru. Kepala sekolah yang memiliki gaya
kepemimpinan yang inspiratif dan suportif dapat memberikan dorongan bagi
guru untuk lebih berinovasi dalam pembelajaran serta merasa dihargai dalam
menjalankan tugasnya. Dengan demikian, kepala sekolah perlu melakukan
pendekatan yang lebih personal dalam mendukung pengembangan
profesionalisme guru.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi penelitian-
penelitian selanjutnya yang ingin mengeksplorasi lebih dalam tentang faktor-
faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru. Misalnya, faktor lingkungan
sekolah, kesejahteraan guru, serta peran teknologi dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Dengan memahami berbagai faktor yang mempengaruhi
kinerja guru, diharapkan dapat ditemukan strategi yang lebih efektif dalam

meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pendahuluan, metode penelitian, serta hasil dan
pembahasan yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa kompetensi
pedagogik dan motivasi berprestasi guru memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja guru. Kompetensi pedagogik yang baik memungkinkan guru untuk
memahami kebutuhan siswa dan menciptakan suasana belajar yang kondusif,
yang pada gilirannya meningkatkan efektivitas pembelajaran dan hasil belajar
siswa. Selain itu, motivasi berprestasi yang tinggi mendorong guru untuk lebih
inovatif dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya, serta

berkontribusi pada pengembangan karakter siswa.



Dukungan dari lembaga pendidikan juga sangat penting dalam
meningkatkan kinerja guru. Fasilitas yang memadai, pelatihan, dan lingkungan
kerja yang kondusif dapat meningkatkan motivasi dan kinerja guru. Dengan
demikian, peningkatan kualitas pendidikan harus dimulai dari pengembangan
kompetensi dan motivasi guru melalui program-program yang tepat.

Akhirnya, penelitian ini menunjukkan bahwa untuk mencapai hasil
pendidikan yang optimal, perlu adanya perhatian lebih terhadap faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja guru, termasuk kesejahteraan guru dan penggunaan
teknologi dalam pembelajaran. Dengan langkah-langkah yang tepat, diharapkan
kualitas pendidikan dapat ditingkatkan secara menyeluruh, memberikan dampak

positif bagi siswa dan sekolah.
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